el b AMANAT - GUHERNUR KEPALA DACRAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA®
' : ATJBH, SEBAGAI TRUP APEL PAGI, DALAM RANCKA MEM |
PERINGATI 11 TAHUN FROPINSI DAERAE ISTIMEWA A =
TJEH, TANGGAL 26 MEI 1970 DIDEPAN PHGAWAT KAN -
OR SEKRETARIAT DARRAH PROP.DAERAT ISTTMEWA A -
TJEH DAN DIBATJAKAN DJUGA DALAM UPATJARA APEL -
PAGI TANGGAL TERSEBUT PAPA KANTCR2 DINAS DILING -
KUNGAN PROPINSI/KANTOR BUPATT/WALTKOTA KEDAIA «
DAERAH/KEPALA PERWAKTILAN DA -iM PROP,DAERAH IS -
TIMEJA ATJEH, = -
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ASSALAMUVATATKUM W.W.e
Saudaral hadirin jang terhormat,

Marilak kita bersama-sama mengut japkan sjukur Ajhamdu -
1lillah kehadirat Allahn S.W.T., xarena herkat rahmat dan kurnia
Nja hari ini tanggal 26 Mei 1970, kita telzh dapat berkumpul - S...pn-
ditempat ini untuk memperingati genap 11 tahun Fropinsl Daerah
Istimewa Atjeh. f

Sedjak tahun 1945, Rakjat Atjeh sebagei bahagian dari =
Bangsa Indonesia jang besar, telah turut dalam perdjuangan mem
pertahankan dan menegakikan Veglra Kesatuan Republik Indenegia;
Proklamasi 1945, Y |

‘Peranan Daerah dan Rakjat Atjeh mgrufakan'unsur jang sa-
ngat menentukan dan sedjarah pastl telah mentjatat, betapa be-
sarnja sﬁmbanga" dan pengorbanan jang telah diberikan untuk -
mengud judkan tekad "sekali merdeka tetap merdeka", Pada saat =
itu, achir bulan Agustus 1945 hingga achir pulan Desember 1949, .
peéristiwa besar jang diderong cleh tiinta Agama, Bangsa dan -
flusa, setla kepada Pantjasila dan Uadang? Dasar 1945, sehingga
sedjengkal tanah-pun bumi Iskandarmuda %idak dapat diduduki 0-
leh Belanda, djustru karens itulah Daerah ftjeh benard merupa-
kan Daerah modal Kemerdekaan Republik Tndenesia. -

Rakjat Atjeh jang telah tampil déngan keberanian Jang -
telah dimilikinja turun-temurun, ditengal -tengeh perdjuangan -
bersend jata didalam negeri dan dalan kantjah perdjuangan dip -
lomatik diluar negeri Jang dilakukan melalul Wakil? R.I. i;

Saudara2 hadirin jang berbahagia,

Setelah melalui berbagai ars dan gelcmbang perang kemer
dekaan R,I, dengan sukses, maka dalam tzhurn 1959 Atjeh mend ja-
dl Propinsi tersendiri, jang usianja sidak lama disebabkan pe~
leburan kembali Propinsi Atjeh kedalam Propinsi Sumatera Uta =
ra,

Pada ®ahun 1956 Atjeh mendapat kembald kedudukannje ber-
dasarkan Uncareg- No.2% tahun 1956, Daerah Atjeh ditetapkan men
djafli Daerah Otonom terpisah‘dari Propinsi Sumatera Utara dil -
Medan,
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;ﬁwﬁerdaﬂarkan fakta sedjarah masa jang lam»au, bahwa Daerah

- Atyeh nemiliki catakehidupan dan sifat2 chusus, dan atas-
pertimbangan bahwa didalam gelora perdjuangan Kemerdekaan
R,I., Daerah dan Rakjat Atjeh telah memberikan amal djaséﬁ
nja jang tak ternilai, maka pada tanggal 26 Mei 1959 de -
ngan Keputusan Perdana Menteri R.I. No.l/Missi/1959 Daerah At}
Atjeh mendjadi Daerah Swatantra Tk.I jang disebut Propinsi
Daerah Istimewa Atjeh jang kemudlan dikuatkan dengan Undang2
‘No.,18 tahun 1965, Hak keistimewsannja terutama mengenail -
otonoml jang seluas-luasnja didalam bidang Keagamaan, Pe=-
radatan dan Pendidikan,

Lt

Dalam bidang keagamaantblaginjatakan bahwa di Propinsi Dage
rah Istimewa Atjeh berlalku Unsur-Unsur Sjaritat Islam de -
ngan tertib dan seksama dengan mengindahkan peraturan pe =.
rundangan Negara. Pelaksanaan Unsur2 8jari'at Iglam di Dae
rah ini, memerlukan peningkatan terutama mengusahakan mé =
nenangkan adsn}a kesadaran beragama kepada Ummat Islam,

Dalam bidang peradatan, memerlukan perhatian jang serius =
dari masjarakat, sesual dengan kata pepatah didaerah ini =
"Adat ngon hukom lagee zat ngon sipheue" artinja Adat de =
ngan hukum sepertizat dengan sifat. Adat dengan hukum ti -

dak bisa dipisahkan tetapi mendjadi satu, oleh karena itu=-
perkembangan dan pertumbuhan peradatan di Dacrah Istimewa=-
Atjeh ini, harus sedjalan pula dengan perkembangan dibi =
dang Keazagamaan dan Pendidikan,

Dalam bidang Pendidikan, jang masa jang lalu sedemikian =~
tertinggalnja sebagal skibat keras hatinja Rakjat Atjeh -
menentang pendjadjzhan dan kedjamnja politik kolonial di =
daerah ini, Maka sekarang inil telah mendapat kemadjuan jg-
pesat sekali, Mulal dari pendldikan rend=h, menengah dan =»
tinggi jang ameliputi pendidikan umum, agama dan kedjuruan-
telah terdapat di Banda Atjeh, Darussalam dan dibeberapa = °
ibu kota di Daerah Istimewa Atjeh ini,

Saudara?2 hadirin jang terhormat,

Pant ja krida Kabinet Pembangunan pada umumnja dan -
Pelita serta Pemllu pada chususnja hendaklah kita sukses -
kan dalam rangka mengisl "kelstimewaan" Daerah ini, Seba =-
gaimana Saudara2 ketahul bahwa Tudjuan Pelita izlah untuke
méngisi Kemerdekaan, menaikan taraf hidup Rakjat, memanfa-
'atkan kemampuan setjara maksimal dan meletakkan landasane
ltuat bagi tahap2 berilutnja. fedangkan Pemilu jang Insja =
Allah akan kita selenggarakan pada tanggal 5 Djull 1971 =
Jang akan datang adalah bertudjuan untuk melaksanakan ke =

daulatan seciceves =



- . kedaulapan rakjdt atas dasar Kerakjatan jang dip®fmpin oleh
T hikmﬁhrkeh*ﬂ “isanaan dalam permusjawaratan/perwdkilan dan
. ‘;E? mEngwudjudkan keadilan sosial bagl saluruh rskjat Indone -
ia, memilih wakil-wakil rakjat dalam Lenbaga Permusjawa =
ratan dan Perwakilan (MPR, DFR dan DPRD Tk,I, dan Tk.IE). -
_igang benar2 membawa amanah isi hati nuran? rakjat, dan-untuk
> ﬁhentjapai kemenangan Orde Baru dalam mereallsir penjusunan
kembali seluruh tata kehidupan rakjat, bangsa dan nzgara -
Jang diletakkan kepada kemurnian Pantjasils dan Undang2 -
Dasar 1945. Orde Baru menghendaki perobahan struktur pnli— .
3 < ' tik tumbuh dari bawah sesuail dengan azas demokrasi jang -
"¢y #. ditempuh dengan djalan Pemilu,

v L s & . & 4

i 3 -
| S8audara2 hadirin jang berbahagia,

Berhubung dengan itu sebagai Aparstur hLuara, abd]l =

Rakjat di Daerah ini kami tandaskan sekal’ lagi :
_ /Amankan dan
- L+, o8 [Amalkanlah Pantjasila serta Undang-Undang Dagar 1945 -

‘jang senantiasa mend jiwal dan mendjadi pedoman bagi se-
*‘tiap apparatur Negara dalam menghadapi s=tiap si ‘buasi =
- Tﬁua kondisi llegara dan Bangsa.,

iy . 2. Tanamkanls» kejakinan dan kesadaran beragama, serta ber

tagwa kepada Tuhan Jang Mzha Fsa setjara mendarah dan -
s mendaging sebagai kekuatan bathin didalan menghadapi =
-~ f-eetiap tantangan dan udjian,

[ _4i 3. Tingkatkanlah daja mampu dan daja muna, cebagal apara - .
. & tur Negara jang djudjur, ahli, tjakap dan trampil dalam
. menunaikan tugas? jang dipertjajskan,

4, Sukseskanlah Pelita Nasional/Daerah dan Pegilu dalam -
mengisl kelstimewaan Daerah ini,

" g 2. Peliharalah terus keamanan dan keter:iban daerah sambil
recantopkon: kerukunan hidup di-tengah? masjarakat kita.

Moga-moga Tuhan Jang Maha Kuaca memterikan kekuatan labir
dan bathin kepada kita semua, 3

Wabillahittaufiq Walhidajah.
Wassalamu'alaikum W,w,- &

i
. BANDA ATJEH, 26 MEI 1970.-
CUBERNUR KEPALA DAERAH PROPINSI

DAERAH gSTIHEJE AT . .

=, A,MUZAXKTR WALAD .=
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RISELAH
_f%“" e SIDANG ISTIMEWA KE-I/1971.

&

Memperingati

Dua Belas Tahun Daerah

Istimewa Atjch

26 MAI 1959 - 26 MAI 1971

Diselenggarakan ocleh :
L : - —— Secretariat D.P.R.D. - G.R.
ol Prop. Daerah Istimewa Artjeh.




|I|'—|——-_ e e, S -—-H‘Opjnﬁi nﬂﬂm Imma At-JEh-

m P
& ¥
m_ 1
ian o= a
e 5 :
" ok s A4
S =
x m e
= od
= = I
=2
S o
CRERC 3 _
e -
A -
=
3 ©
=
<
.l.a..
-% -———— - S ———— - - — - [ —————————__ L —



DFEWAN EIWAKILAN TAKJAT DAERAH SIDANG _ISTIMEWA KE=T/71,

GOTONG ROJONG

[=FEE

PROCINSI DAENAH ISTIMEWA ATJEH

Tangeal
Djanm

Fimpinan
Sekretaris

Hedir para
Angpota

Tidak hadir

Turut hadir

A

t 26 Mel 1971,
: 5,00 Wih, s/d 10,30 Wib.

: Sofjan Hamzsh (Wk1l.KEetua) .
: M.Noerdin (Kepala Sekretariat).

: Gapali Hasan, Abdullah Husin, A.Wshab Tirahim, Ramli Sazly,
M.Thahir Husin B.A, Sa'adiah Sabi, M.Saleh Daud, Tgk.A.Vs -
mid Aly, Drs.M.Kacy Sjah, H.Djaafar Hanafiah, T.Hitam Muly,
Murdéin AR, 8jarifah Chatidjah, Seid Hasan Baatud, Ibrahim
Keny, Sofjan Hampah, Tek.Musa Mansur, Asnawy Hasjmy SH,

Tu

.xif14 Tomail 3.H, AK?,Drs,Idris Aly, Drs.Said 7ainal Abi-

din, Achmad Daudy M.A, Tek.Hamzah Jurus, Achmad Marsuxi,
T.Radja Hitam, Muhammad S.H, AJMaery, M.Jusuf ULit, S )amsud-
din Jacch B,A . TGK.H.M.AIY BALWY.-

: Tgk.Djamaluddi. Waly, Regall Salil, K.Ishsk Sulaiman, Shahi-
rin Musa, SacuddinH.I, Tgk.lMuharmad, T,Hasan 5jeh, Ismail gen,
M.Daced Hasan, Mudji Pudiman, . Moexmm an,
D.Sorm!n Serefar, Drs.M.Diah 1 . ., d,sur Medjid 5.4, Tiet=
Kol.Muheammadijah Hadji S.H, Kapt.o.Jend Banta Tjut B.4, Drhe.
Andullah Aly, Drs,.ili Basjeh imin,=-

t 1.
fa

3.
j-ll
5.
6.

Te

B

Fe
10.
11,
12,
}-Eq
15-
16,

T J

Gubermir/iepala Daersh ropinsi Uaerah Ist.Atjeh.
Kastaf Kodam~I/Iskandarmuda, mewsakili
Pangdam~1/Iskandarmda,.

Djaksa Tinggi Propinsi Daerah Istimewa Atjeh.
Kadenol-I/Atjeh.

Ketua ‘enzadilan Tingei.

Ketua Madjliz Ulama ’repinsi Daerah Ist. Atjeh.
Muspide Kotamadya Banda fitjeh.

Muspida Ka'upaten Atjeh Besar.

Pimpinan Partiwi Propinsi Daersh Ist.Atjeh.

ara Hektor,

Pimpinen Persit Kartika Chandra Kirana,

Kepala? Biro Kantor Gubermuxr/Kdh,rPro:insi Dacrah Ist.Atjeh.
Yepala? Dinas/Djawaten Neveu Propinsi Daerah ITst. Atleh.
Fembesar? Sipil/Militer.

Fimpinan Parpol/Ormas,

Fara undangan. ;

AL B A %

Sidang Tstimewa ke-I/1771 dalam rangka memperingati 12 Talun Daerahristimew=

Atjeh (atjar

a sole

ngkapnja terlampir)

DIALANNIA RACAT

Sekretaris : Melapurken djumlah anggota jang hadir,
Kemudi=n ber-tnmte mempersilakan saudara Wazir Aly don Murselam

Af
it}

masing? untal mcmbatjakan Ajate Sutjl A-Qur'an dan memime
agu Kelangsaan Indonucia Raja,

Pimpinan : Setelsh menjampaikan pidato pemtukaan sidang, Ler-turutc mempar-

silak

an Oubermir/Xepela Daerah dan Ketua Muspida jang diwakili -

oleh Kepala Staf Kodsn-I/Iskandarnuda, masing? untuk menjampal -
kan kata samtutan,. .

ol ‘I.'I.Iltl'ik aref



= I'ntols mem’ erleatd siﬂanf Isti*mu terse'ut mendielany
Jervtuvien oleh Savdara apir Alv telsh ula men atja
kan Ljat? Svtii Ll-Lurtan,

..(ﬁ_-*alm sidan- eolen-tania 1ivat halmllni !..‘léri.'.""l.:-ﬁljl} .-

cenda JAtjehy 26 tied 1971.-
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TERTIB ATJILRA SIDANG ISTIMEWA KE-I/1971 DLALALM RANGEA
MEMPERINGATI HARI LAHIR DAFRAH ISTIMEWA ATJEH
JANG KE- XII DAN PEMBUKAAN MASA SIDANG KE-I
TAHUN 1971-1972 DPRD-GR PROPINSI DAZRAH ISTI-
MEWL ATJEH,=

1.

2.

Je

Lepuran quorum Dewan olch + Socrotaris Daorsh,

Pombet jaan = jat2 sutji Al-Qur'ani

oleh ¢ Wazir Aly.
Lagu Kobengsaan Indonesia Reja : Dircktorat Djonderal Kobuda jasn
dipimpin olsh Propinsi Deorsh I&fimewa At jeh.

Mengheningken tjipte dipimpin .,
oleh

Secretaris Dmersh.

Pombukean den kata-kata sambut
gen oloh

Wakil Ketua (Sofjan Hamzah),

Pidato memperingati ulang taﬁun: Gubernur Kepala Deersh Fropinsi

jang ke=-XII Das rah Isbimeowa Dagreh Istimowa At joh,
At Jeh oleh
. Wanta=Ireta sambutan dari 1 Ketua Muspide Propinsi Yeersh

Iatimaws .ﬁtjﬂht

8, Pembatjaen ajat2 sutji al—Qur'ﬂn'
oleh s Wazir Aly.
9. Penutuyp ol eh 4+ Wakil Kotua(Sofjan Hamzah).
e e e e e B T T e o B e e R = e o et et

Banda Atjch, 26 Mai 1971,
PIMPINAN DEWAN FPERWAKILAN RAKJAT DAERAH
GOTONG ROJONG
ERDPINBI DAERAH 1ISTI1 ATJEH,
Wekil Kotua,

_//,.

= SOFJAN HAMZAE =
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Pidato = Pembuknan Wakil Ketua DFRD=GR Propinsi
Daerah Istimewa Atjeh pada sidang Isti
mewa untuk memperingati genap 12 tahun
lahirnja Dacrah Istimewa dan pembukaan
Masa Sidang ke-I tahun 197171972 tang-
gal 26 M a i 197l.~-

e ———— - prapm——— T

ASSALAMU'ALATKUM, W, W,
BISMILLAHIRRAHMANIRRATTM,

Dengan Rahmat Allah Tuhan Jang Maha Esa, Sidang Istime
wa memperingati genap dud belas tahun lahirnja Daerah Istime=~
wa Atjeh dan pembukean lMasa Sidang ke~I tahun 1971/1972 de ~
ngan ini kaml buk@ss.csssssnsnsse

1, Jth.Sdr,Pimpinan dan para Anggota Dewan,

2. Jth,8dr.Cubernur dan Weakil Gubernur Kepala Daersh,
3, Jth,Sdr.Ketua dan para Anggota Huspida.

li, Jth.Sdr.Kctua Pengadilan Tinggi,

¢, Jth.Sdr.Pimpinan Madjlis Ulama,

6. Para Rektor.

7. Para Undangan, hadirin dan hadirat jang kami mulia-
kan,

Pudji dan sjukur kita persembahkan kehadirat Allsh S.-
W,T, selawat dan salam atas djundjungan kita Nabi Be ~
sar Muharmmad S.A.W, jang dengan berkat kerunia-ija pa-
da hari jang berbshagia ini Dowan Perwakilan Rakjat -
Dgerah Gotong Rojong Propinsi Yserah Istimewa Atjeh sg
bagai mana djuga di tahun-tahun Jang lalu dapat menga-
dakan sidang Istimewa untuk memperingati harli lshirnja
Daorah Istimewa Atjoh dan pada tshun ini bersamaan wak
tunja dengan pembukaan lMasa Sidang Fleno ke-1 tahun -
1971/1972, -
Dengan memperingati 1ahirnia Daereh Iatimewa Atjeh jang
ke dua beles ini berarti kita mengingat kembali sedja-
rah daerah kita dua belag tahun jang lampau, Jaitu de~
tik-detik jang tidak boleh kita lupaken dan tek mung -
kin terlupa di-sotiap dada putre putri didaerah kita -
ini,
Daerah kita sedjak tahun 1957 oleh Pemerintah Pusat tg
lah didjadikan kembali mondjadi Propinsi dengan otono-
mi se-luas-iuasnja berdasarkan undang-undang No.2l ta-
hun 1956,
Kemudian pada tahun 1959 kepada daerah Atjeh diberi se
butan " DAFRAH ISTIMEWA " jaitu dengan Surat Keputusan
Perdana Menteri Republik Indonesia No,I/MISSI/1959 Jje-
Eﬁda pokoknje memberikan keistimewaan kepada daersh =
atantra Tingkat I Atjeh dalam tiga bidang; Jaitu ke-
agamaan, peradatan dan pendidikan, Keputusan mana mem-
punjal nilel jang sangat penting bagi kita, karena te-
lah dapat mentjiptekan suasana rukun dan dsmai di das~
reh ini kembali scobagaimana jang diharapkan dan dike -
hendaki sleh rekjat kita,.
Kalau kite mengkadji kembali sedjarah perdjuangan rak-
jat Atjeh, baik di-saatd Eertama kali pendjsdjah Belan
da mengindjak kekinja di bumi Indonesia maupun dikala-
mendjelang kemerdekaan, dikala itu rakjat Atjeh jang -
didjiwai semangat kepshlawanannja tolah memberikan han
del jang sungguh2? besar bagl perdjuangan Bangsa Indons
ﬂiﬂ.. Hﬂkjat Atjﬂh‘i-l-!.-'.iI'I-'Il--llitl II.I"IL'l-I'Ili'IIl!Ili
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Rakjat Atjeh bersama pahlawan Nasionalnja Tgk,Thjik di=-Tiro,
7,Umar, Tjut Njak Dhien, TJut Meutis dan lainelain madju ke
gelanggang medan ‘per tempuran mengusir pendjadjsh Belanda JE
bort jokol di tansah gir.tertjinta ini, :

Rak jat Atjeh telah menund jukkkan kesetiaannja demi ‘perdjuang
an kemerdekaan Bangsa Indonesia, jaitu perdjuangan untuk =
membebaskan Rakjat Indonesia dari tjengkraman tangan-tangan
Imperialisme Belanda, .

Di waktu Pemerintah Darurat Republik Indonesia, Atjeh telah
didjadikan daerah basis dalam mengatur gerak dan strategi =
perd juangan merebut kemerdekaan. Sehingga kepada Atjeh dibg
ri djuluhan " DAERAH MODAL REPUBLIK INDONESIA ". Gelar Dae-
rah Modal sungguh sangat tepat djika ditindjau dari sa%i ke
satriaannja rakjat Atjeh dalam memperdjuangkan Negara ndo=
nesia merdeka,

Sidang jang mulia, : :
Seperti telah kami remukakan tadi daerah Atjeh punja tiga -
ke-Lstimewaan, keagemaan, peradatan dan pendidikan., DPengan-
adanja anugerah keistimswaan, maka oleh Pomerintah dan rak-
jat telah memamfaatkannja dengan baik dan tertib,.

Dalam rangke pengisian otonomi se-luas2nja oleh Pemerintah-
dacprah dalem bidang koagamasn telah diambil langkeh? jeng -
antara lain :

1, Perda No,1/1965 tentang Sjiar Islam,

2, Peraturan Daerah Ho,1l tahun 1966 tentang =
pembentukan Madjlis Ulama, gebagai suatu -
lembaga Pemerintah Daerah.

3, Koputusan DPRD-GR Pro insi Daerah Jstimewa=-
Atjen No,29/DPRDOR/1969, Jsitu pengesahan =
keputusan Musjawarah Alim Ulgma se=Propinsi
Daerah Istimewa Htaeh jang berlangsung pada
tanggal 21 s/d 26 Nopsmber 1967 di Banda =
ﬂtjﬁhp

. Perda No,b/1966, tentang larangan memasuk =
kan, menjimpan dan mendjual minuman keras,

5, Keputusan Dewan No,BeT/II/DPRDGR/1960 Jang-
menjetakan masaalah kesgamaan Islam jang te
1anh difatwakap oleh Madjlis Ulema didjadi -
kan pedoman peleksanaan didalam Ormas/Orpol

Islem masing2.

6, Keputusan bersama Gubernur/Kepala Dasrah, =
Popwakilan Dopartemen Agama Propinsi Yserah
Istimewn Atjeh dan Hadilis Ulama Propinsi -
Daerah Istimewa Atjeh entan% peleksanaan -
iﬁkaﬁ Fitrah dalam Propinsi aerah Istimewa
1t jeh,

7. Memorandum DFRD=GR Propinsi Daerah Istimowa
At jeh No.B-7/2/DPRDGR/1971 tentang pembina=
an achlaq.

Den lain2 lagl jang menurut hemat kemi ti -
dak perlu kami sebutkan satu parsatu.
Di bidang pendidikan dengan kota peladjar Mahasiswa Darus =
salam merupakan temput penempaan tunas-tunas muda jang nan=
tinja skan memikul tanggung djawaeb Negara, Bangsu dan Agami.
Darussalam hingge saat ini telah ment jotak puluhan sardjena
dari berbagai djurusan dan teleh menund jukdcan kemampuannja-
bagi pembangunan daerah chususnja dan nasional wmwmnja,
Kesemuanja itu berkat adanje kesadaran Femorinteh dan Rek =
jat daerah ini dalam manggunakan keistimewsannja bagi pembg
ngunﬂn disegalﬂ bid&ng. idﬂng jﬂnggni-----.-ltnin----+-l|¢
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Sidang jang berbahagisn, ;
Di-saat2 kita memperingati dua bclas tahun lazhirnja Daerah-
Tstimewa Atjeh, kita semua sedang dihadapkan kepada tugas -
Nasional jang mahn berat Jaitu tuges mensukseskan Pantja =
Krida Kabinet Pembangunan jang antara lain @

Portama : Memelihara adanja kestabilan dalam bidang gltono-

mi/politik. :
Kedua : Menjelesaikan Pembangunan Lima Tahun (Pelita).
Ketiga : Melaksanakan Pemilihan Umum, 3

Ke-tiga tugas Nagional ini sangat erat hubungann ja satu de-
ngan jang lain, Tanpa adanja kestabilan Politik, dapat me -
ngganggu kestabllan Ekonomi dan otomatis mengakibatkan ter-
hambatnja Pelita, begitu pula Pemilu tak mungkin dapat di =
laksanakan dengen tertib dan scmpurns djika ada ketegangan-
Politik dalam masjarakat. Djadi delam menghadapl tugas be -
»at inl jang sudah berada dipundak kita semus, memerlukan -
adanja kesatuan pandangan, kesatuan program kerdja, kesatu-
in penilaian terhadap program Jang telah digeriskan Femerin
ah, 2

Pembangunan momang dititik beratkan kepada pembangunsan eko=
nomi, disamping itu, djuga harus dibina kehidupan Politik =
jang sehat, dalam arti kata menumbuhkan kegsadaran kchidupan
bernegart.

Staebilitas Politik jang telsh borhasil kita tjiptakan se =
djak permulaan tahun 1969 hingga saat sckarang ini perlu ki
ts tingkatkan terus, karena ini merupakan tempat berpidjak-
demi tertjapainja tudjuhh perdjuangan Ordo Baru.

Sidang jang mulis,

Negara dan Bangsa kita dewasa inl sedang gibuk2nja kampanje
Pemilihen Umum, dimana masing?2 golongan ingin mempengaruhi=-
masge rekjatnja delam pemungutan suara Jang Insja Allah pa=
de tanggel 3 Djuli 1971 akan kita laksanakepn horsama,

Kami mengharapken agar dalam masg kempanje ini hendakn ja =
Partai2 Politi{k/Golengan Kepya dapat membepi pengarahan ke-
pada rakjet jaitu pongarahan kepada kgsadaran bernegara.
Yiyanganlah kampanje ini nantinja ment jiptakan suagane il-linm
jang merugikan bagi ketentpaman masjarpkat dan rak jat kita,
djika hal in} terdjadi akan mombawa kemat jetan bagi pemba -
nmunan Bangsa dan Nogara.

Dan hal ini pula akan memberi peluang jang gsangat baik un =
tuk came backnja rezim orde lama G 30 S/P.K.I.

Disamping itu sama2 kite menghapapkan sgar hasil Pemilu nan
tinja tidak bisa lain, harua totap to d%naiq togak~te ja
Pontjasila dan undang-undang Desar 13?%. leh karpna jtu ki
ta sama2 yidak mengharapkan hasil Fe lihgn Umum pentinja =
jang bertudjuan mﬂngindjﬂkvinﬂ%ﬂk falsafah Negars Paptjasir
1o dan wndang-undang Dagar 1945 sebagai dasar Kontitusionil
Nogars kita, Ini sekali gus berarti mem rtahankan kelang «+
sungen perdjuangan Orde Baru, monudju sjarakat adil mak -
mar hardaqarkﬂn'Pantjaqilﬁ. grsoporY '

Sidang jang mulia,

Jang penting bagi kita dalam momporingati lahirnja Daerah -
Istimowa Atjoh ialah saling mengadakan introspeksi kepada -
diri masing? terhadsp hasil2 usahe aps jang telah dan belum
ditjepai di tahun jang lalu dan momikirkan tugas2 selandjut
nja. Agar pengalaman? dimasa lampau mendjadi &ktibar begi -
kita demi kelitjinan djalan dalam usaha pembangunan daerah-
Atjeh chususnja dan Negara Indonesla umumn ja.

Berbahagialah manusia itu, djika ia mengetahui kelemahan2 =
diri sendiri dan amat berbahajalash menusia itu apabila dia-
tidak mengetelui kclemahan jang ada pada dirinja.

Eidﬂ.ﬂg jﬂng mulia’--n----.llil.-.-r----a-itllrlniitnno--tu-il
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‘8idang jang mulie, :

Pada saat sidang Istimewa ini kita djuga melangsungkan pem=
bukaan Masa Sidang Fisno ke-I tahun 1971/1972 DPRD-GR Tro =
pinsi Daerah Istimeowa At jeho

Dalam kesempatan inl kami merasa perlu melapurkan kegiatanZ
Dewan antara masa penufupan Sidang Pleno ke-IV tahun 1970/-
1971 dan masa pembukaan Sldang Pleno ko=I1 tahun 1971/1972 =
ini, jang antara lain

1. Panitia Anggaran Dewan Perwakilan Rakjat Daerah -
Gctong Rojeong Propinsi Daerah Istimowa Atjeh te =
lak morgadokan kegiatannja sedjdk tanggal 1 April
s/d 15-Mai 1971 guna membahas Rentjana Anggaran =
Papdepatan dan Belandja Daersh untuk tehun 1971/=

1075 mmsuai dengan ketentuan Peraturan Tata Tortib

Deswrar

5 Pada tanegal B Mai 1971 jang baru lalu Pemerinteh
Uao—eh telen menerima kundjungan Komisl E (Reuang
g, DIPND=GR FPropinsi Djewa Timur dan pada tanggal
10 Mai 19571 Ponitia Anggaran Dewan teleh mengada-
ian perbermuan den dialog langsung dengan sahabail
=3 bn Asm=i DNiswn Timur, dialog mana telah memberi-
bahan jeng sangat berguna bagl kedua pihak dalam-
meminsun R, A.P.B,D, untuk tahun 1971/1972 dan un-
tur masaz jang skan datange

9idang Jang terhormat,

Sesual Gangan Fengurninan Pimpinan Dewan tanggal 12 Mai 1971,
mesa sidang Pleno kxo-T tahun 1971/1972 ini berlangaung * -

bhari jakmi darl tanggal 24 Mai s/d 1 Djuni 1971 dan scbagal

atjaranja adalah chusus mengenal pembahasan Ro,AsPaBasDs uniuk
tahun 1971/1972-

Hendoknja dengan waktu jong smat singkat ini dapatlah Dewon

jang terhcrmat ini memamfactkannja sager pengesahan R.A. P, B.=
D, ipi tepat pads wakbunje.

Madjlis Jang terhormat,

Kuarengleh sempuria kiranjas, nndaikata pada achir pidato lami
ini Gidnk kemi singgung sekedarnja suatu peristiwa penting -
jaita peristiwa ¥aulidnja Nabi Besar Muhammad S, AW, janrg =
gsaatnja berpamasn dengan perlangsungnja Masa Sidang kltw ini.
Perictiwa Maulid ini lebihZ mengandung meksud jang mendalam,
djustru seatZnja bertopatan dengan masa kampan]e Parpol/Col-
knr dalam rangka Pemilu,

Inti acdjaran uhammad E.JL,Wuh}&}ﬁ\f'jv’-“ (“.‘3 L»'ﬁ\‘\

bakwn dengen achlak dan sopansantun jang tinggl, terutsma -
dslam ucaha kampenje mesing2 Parpol/CGolkar, insja Allah sus
aarp+ bertib ansn gan tenteram aken tordjamin dalam masjara=
kat kita, sehingga Penilu Jang sedang kita laksansakan gelka-
panc benar2 membawa Taluas dan sodjshtera, mengantarkan ki=-
ta samur, kepada avmtu aasjarskat fang adil makmur caria men,

dapat ridhania Allah SeWeT A \ 7
I ) o ,_)_3”: u)}'\_rkt'.ael;

94deng hadirin 2an hadirat sekalian,
Atas namd Towan, kami menjampaikan rasa penghargean dan teri
ma k,-‘tﬂih j:in.s Sﬁ-ﬁi.ﬂﬂ].ﬁﬁgnjﬂ ﬂtﬁﬁnv----a---a,.-r--l-'----------



e 3

atas segala bantuan, kerdja sama dan partisipasi dari pi -
hak Pimpinan Eksckuti’, Muspida dan mas jarakat seluruhnjag
semoga Dewan Jth. ini beserta seluruh para Anggotanja akan
selalu mendapat taufiq-dan hidajahnja scorta inajeh dari -
Allah 8.W.T. untuk terus beramal-berkarija njata - melahir

. kan praduk? Legislati?, demi mongémban amanat penderitaan-

Banda Atjeh 26 M a i 1971.~
PIMPINAN DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH

GOTONG ROJONG
PROFINSI DAERAH ISTIMEWA ATJEH

Wakil Kotua,

d.t.ﬂ'-

"=,50FJAN HAMZAH.=
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PIDATO SAMBUTAN = GUETRNUR KEPALA DAERAH FROPINSI DAZRAH
ISTIMZWA ATJEH DALAM SIDANG ISTIMEWA DPRD,GR UN -
TUK MEMPERINGATI 12 TAHUN PROPINSI ATJET STBAGAI-
DAERAH ISTIMEWA,= :

- ABSALAMU' ALAIKUM W, W,

Saudara Pimpinan. para Anggota Dewan dan hadirin jang terhormat,

1, Pidato sambutan untuk memperingati 12 tahun Propinsi Atjeh -

24

sebagai Davrah Istimewa, akan saja awali dengan sebuad ilus
trasi tentang masaalah otonomi sebagai suatu perbandingan,
Dalam tahun 1968 jang lalu. Fakultas Ekonomi Universitas Ga -
djah Mada Jogjakarta mengadakan suatu penelitian dalam bentuk
researsh dan survey tentang masaalah otonomi Dasrah dengan -
objek penelitian : Daerah Istimewsa dupjakerta, Tjara pendeka-
tan jang dilakulan tentu sadjalah dititikberatkan pada appro-
ach ekonomi, Kegiatan penelitian oleh Takultas Ekpnmmi terse=
but pada achirnja melahirkan suatu kesimpulan jang bagi kita=-
agak mengedjutkan. Kesimpulan itu berbumji: "Otonomi jang se-
luas2nja bagi Daerah Istimewa Jogjakarts merupakan malapesa -
ka 1"

Saja sama sekali tidak berpretensi untuk membela ataﬁ memban-
tah kesimpulan atau konklusi jang berasal dari suatu peneli =
tian ilmijah itu, Jang mendjadi persoalen bagi kita adalah :
kalau kita mengadakan pula penelitian di Daerah Istimewa Atjeh
ini tentang masaalah jang sama, demgan methode dan approach =
jang sama pula, kira2 késimpulan spakah jang dapat kita tarik?
Apakah Otonomi jang telah kita peroleh sedjak tahun 1956 - Hes
kipun kita rasakan belum tjukup luas ~ telah melahirkan keba-
hagiarn untuk rakjat didaerah ini, atau sebaliknja, merupakan
malapstaka? Setjara lebih konkrit lagi pertanjaan itu akan =
berbunji t sampai kemanakah status "istimewa' Propinsi ini ter
hadap kehidupan dan penghidupan rakjat jang mendiami kawescan =

~ inpi?

Je

Status formil "istimewa" ini telah berumur 12 tahun, jang ha =
ri lahirnja kita peringati bersama sekarang ini. Barangkali
ada diantara Saudara? jang menganggap bahwa perfanjaan2 seper-
ti tertjantum diatas tidak lajak saja ungkapkan, lebih2 dalam-
forum Sidang Istimewa DPRD,GR, Anggapam serupa itu dapat saja=
pahami, dan sekaligus saja hargai pula, Namun pertanjaan itu =
perlu saja lontarkan, djika kita ingin membuat suatu anallsa,=
djika kita bermaksud membuat suatu balans,
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Dengan kerdja-analisa menundjukkan bahwa kita berpikir dan tidek =-
beku, dengan membuat balans kita akan mengetahul dimana titik2 ke=
lemmhan kita, Dengan itu semua, kita akan memperbaiki langkah, me=
lengkapkan uszha dan menjempurnakan kegiatan sebagai pendukung =
tjita2 otonomi jang se-luasZnja bagi Daerah,

4, Lahirnja Undang-Undang No. 24 tahun 1956 jang memberi status swa =
tantra kepada Atjeh, kemudian disusul dengan muntjulnja Surat Kepu
tusan Perdana Menteri R.I. No.l/Missi/1959 Jang memungkinkan Atjeh
memakai atribut "Daerah Istimewa t - . tidak dapat kita lepas =
pisahkan dari sedjumlah latarbelaltang, Diantara beberapa latarbela
kang jang menondjol, dapatlah saja djabarkam sebagal berikut

a) Faktor aspirasi dan tuntutan.
Aspirasi otonmomi jang tumbuh dan berkembang sedjak tahunZ per
mulaan kemerdekaan harus tersalur setjara wadjar, Kemudian di
ipingi dengan tuntutan2, baik setjara lunak maupun setjara ke
ras, Aspirasi dan tuntutan2 ini aghirnja melahirkan wadah Dae
rah Swatantra bagi Atjeh.

b) Faktor historis.
Sedjarah telah mentjatat betapa tingginje daja-lawan dan daja -

tahan rakjat Atjeh dalam menentang pendjadjahan Belanda, djus -
tru karena didjiwail oleh semangat Islam, Islam telah mend jiwal-
seluruh aspek dan segli kehidupam rakjat, Dalam mempertahankan =
Republik Proklamasi 17 Afustus 1945, sekali lagl At jeh membuk -
tikan diri sebagal daeraheperlawanan dan daerahepertahanan jang
paling taﬁgguh. dan karemanja merupakan damershemedal bagl Repup
1ik jang hendak dihantjurkam oleh Belanda, Djelas disini terda~
pat kechususan, J

1

e) Fakt emulihan keamanan,

Dalam tahum 1949, Atjeh telah pernah memdapatkan status Propin-
si{ denpan kekuatan "Peraturan Wakil Perdama Menteri Pengganti -
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang", Status ini kemu-
dian ditisdakan pada tahum 1950 setelah terbemtuknje lembali =
Negara Kasatuan, "Peristiwa Atjeh" jamg tordjadi pada tohua =
1953 untuk scbehagian besar disebabkam oleh poliey ini, Keama -
naix jang terganggu harus segera dipulinhkan, dengan tjara meng -
hilangkan "causa'"-nja sendiri.

d) Faktor ecology dan soeio-culturil.
Keadaan alan, letak geografis dan .tjerak kemasjarakatan merupa=
kan anasir.jang menumpang wadjarnja pemberian otonmomi kepada =
daerah ini, Djika tidak demikian, kegontjangan2 dalam masjara -
. kat akan selalu terdjadl, Keterbelakangan dibidang pembangunan=-
dan pendidikan merupaken causa=utama untuk timbulnja apa jang =
giscbut "social unrest'.

5. Tian=== =rprabrad .. =
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Dongan memahami sebahagian dari latarbelakang2 itu, kitapun.akan
mendjadi paham pula tertsng tudjuan dan sasaran jang diharapkan-
dari "Propinsi Daerah Istimewa" ini. Sebagai suatu wadah ia ti =
dak seharusnja bur&da daiam keadaan wacuum ﬂaﬁ statis, Ia harus=
diisi dan harus selalu aktif digerakkan melalui suatu proses ser
ta mekanisme, balnq hal ini saja mengkonstatir bahwa kita sering
kali hanja tertegun pada wadah atau bentuk formalitas se=mata2,=-
se=-olah2 kita telah mendjadi sedjenis "V,I,P," (Very Important =
Provence) dengan merk "Daerah Istimewa' tadi. Tjara memandang se
perti itu aken membuat kita mendjadi "execlusive", jang tidak se=

suai dengan prinsip Negara Kesatuam jang kita anut,

Jang lebih utama mendjadi tumpuan perhatian kita seharusnja ada='
lah isi-ofonomi, jang bagi daerah kita aspek2 keagamaan, perada=
tan dan pendidikan bersifat sangat dominant, Tjatatan tentang =~
latarbelakang2 jang telah diuraikan terdshulu kiranja telah men=
djelaskan mengapa keistimewaan2 dalam bidang ini kita butuhkan,
Namun dari kita semua diharapkan pula pengertian jang se-dalam?~
nja bahwa sampai saat ini tjita2 otonomi jang seluas2nja bagi =
Daerah2 belum sepenuhnja man;djadi realita, meskipun pekok2=-gaga
sannja telah tertuamg dalam TAP MPRS No,XXI tahun 1966,

Masaalah otonomi dan desentralisasi di Indopeaia harus selalu -
kita tindjay dari dua sudut, jaitu @

a) adanja hasrat dari masjarakat-daerah yntuk mengatyy urusan? -
rumah tangga daerahnja sendiri, \

b) adanja garansi objektif bahwa daerah berkemampuan untuk menje
lenggarakan hak2 otonomi jang dAilimpahkan,

Harus diakui bahwa antara kedua faktor tadi kadang2 terdapat kee
tidak-serasian. Dari masjarakat-daerah timbul hasrat jang bosarw
untuk mengurus rumah-tangga=-daernh, akan tetapi setjara aobjektif
saberarnja belum mempunjai kemampuam untuk melaksanakan tugas? =
otonomi, Djika daerah otonom itu dilahirkan setjara paksa, ¢ =
chawatirkan djalanmja pemerintahan daerah akan ter=tegun2 jang =
berarti palapetaka bagi rakjat daerah jang bersangkutan,

Dalam pada itu, daerah awatantra jang telah terbentuk menghendae-
ki hak dan wewenang jang lcbih luas daripada jang telah ada,
Dari hak dan wewenang jang dikehendaki itu terdapat hak dan wewe
nang jang bersifat nasional jang tidak mungkin diserahkan oleh =
Pemerintah Pusat, Djika hak dan wewenang terﬁehut diserahkan dju
ga, maka dichawatirkan prinsip Negara Kesatuan skan terganggu.

9, Dari uralan seessvese =
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s Dari uraian diatas, dengan sendirinja kita mandjadi sadar hahwn -

harug ada keseimbangan antara hasrat dan kemampuan dalan ber-oto=-

nomi. Selandjutnja hasrat ber=otonomi itu harus mengoenal suatu =

batas : hak dan wewenang jang menjangkut kepentingan Nasional ti=

dak lajak men&jadi hak/wewenang daerah swatantra selama kita ingin
mempertahankan sifat Negara Kesatuan sesual dengan bunji dan djiwa
Undang? Dasar 1945, Dengan perkataan lain : otonomi jang se-luas2-
nja tidaklah berarti harus sedemikian luasnja, sehingga daerah =
swatantra mendjadi sémntjaﬂ "Negara Bahagian' dalam sistim federaw=

lisme,

Berdasarkan pengalaman? masa lalu, maka Pomerintah telah menarik -
kesimpulan bahwa politik desentralisasi harus disarta#{dilengkapi1{dan
dengan politik dekonsentrasi setjara seimbang. Pelitik dekonsen -
trasi merupakan komplement jang vital terhadap politik desentrali-
sasi demi tertjiptanja tertibepemerihtahan di Indonesia,

Sedangkan tertib-pemerintashan -=-sebagaimana telah kita ketahuie=
merupakan prasarat untuk terdjelmanja stabilitas Nasional, Dan =
stabilitas Nasional merupakan landasan untuk berhasilnja pembangu=

Untuk mewudjudkan gagasan2 seperti tersebut diatas, sedjak tahun -
1968 s/d tahun 1970 jang lalu, Pemerintah tolah menjiapkan dan me=
madjukan lima buah Rantjangan Undang-Undang kepada DPR~GR jang me=-
rupakan "satu paket', Kelima Rant jangan Undang2 itu masing2 menga-
tur ¢

a) Tentang kedudukan dan Hubungan Pemerintah dengan Pemerintah di-
Dagrah,

b) Tentang Daerah Swatantra,

o) Tentang Dckopsentrasi,

d) Tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah,
e) Tentﬁng Desa.

Paket Undang-Undang itu dimaksudkan sebagai pelaksanaan TAP MPRS =
NoeXXI tahun 1966, dan djugs untuk meng;nnti Undang-Undang No. 18
dan No, 19 tahuynm 1965 jang telab gidak sesuai lagi dengan perkem =
bangan terachir. Eanuln diharapkan kaliun Rant jangan Undang2 ter =
sebut telah mendjadi Undang2 jamg positif uebclum Pemilu, akan te=
tapi berhubung masih terdapat beberapa Merugial points" antara Pe-
merintah dengan sem¢ntara Treksi dalam PPR-GR, maksud tersebut sam
pai saat ini belum mondjadi kenjataon.

* 12-. Un‘t‘:uh‘.'ncﬂdiﬂdi-.-_-.I-.'.-. -
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12, Untuk mendjadi pengetahuan kita bersama, ada baiknja dalam kesem-
patan ini saja sebufkan beberapa "ecrucial pointe’ jang saja mak -
sudkan tadi, diantaranja ialah :

a) Mengenai Kepala Daerah.
Pemerintah menghendaki agar Kepala Daurah (Tingkat I dan II) - .
ditund juk/diangkat olch Pemerintah, sedangkan beberapa Fraksi-
Politik menginginkan tjera pomilihan,

b) Mengenai Sekretaris Daerah : idem dito,

¢) Mengenai lembage B.F.H.

Pemerintah bermaksud menghapuskan lembaga B,P,H, jang tidak -
effisien itu,-beberapa Fraksi Politik menghendaki B,P.H, tetap
dipertahankar,

4) Mengenai Daerah Administratif.
Pemerintah bermaksud menghidupkan kembali Keresidenan dan Kewe=-
danaan (dalap-bentuk baru), beberapa Fraksi Politik menghenda =
ki sebaliknja, '

e) Mengenai Perimbangan Keuangan.
Belum tertjapai suatu kebulatan pendapat tentang berapa prosen-
tage jang wadjar hak dacrah dari penghasilan Negara dalam ben -
tuk rupiah,. '

f) Mengenai aparat Dekonsentrasi,
Pemerintah bermaksud memberi peranan jang lebih besar bagli. Pa -

mongpradja (sebagai aparat jang mewudjudkan tertih-pemerintahan
didaerah), beberapa Fraksi Politik tidak menjetudjui maksud itu,

Kita wadjar menghapapkan agar DPR hasil Femilu nanti akan dapat mg
ngatasi "eruecial points" tadl, sehingga garia2 kehid jaksanaan baru
: dibidang otonomi dan desemtralisasi akan segera dapat diletakkan,

13, Sengadja saja menguraikan beberapa segi dari masaalah otonomi/de -
sentralisasi setjara agik meluas, dengan maksud agar kite dapat mg
nilal diri kita sendiri dan kemudiam dapat melihat prospek? pada =
masa? mendatang dengan so=tepatanja.

Prepinei Dacrah Istimewa Atjeh sampai saat imi telah memperoleh =
hak/wewenang otomomi jang menjaﬁgknt urusand:

1) Pemerintshan Umum,
2) Pekerdjaan Umum,
3) Kesehatan,

4) Pertanian,

5} Kehutanan,

6} Pqtqrnaknn! T} T YT R R TR RN RN B
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7) Pavinlustrian,
8) Pandidikan Dasar,
9) Pesikanan Laut,
10) Perikanan Darat,
11) Sosial,
12) Perumahan,
13) Perlabunan Rakjat,
disamping hak/wewenrng dibidang Keuangan Daersh, Kepegawaian Dae-
rah dan per-undsng?an Daerah.

Kita teatunja telah beriusaha agar hak/wewenang jang telah kita -
terima itu dapat kita selenggarakan dengan se=baik?nja, bahkan -
gemestinin haruc lebih baik daripada sebelum hak/wewenang itu men
dj=éi nurvean decrah, Dalam pada itu, kitapun dengan djudjur harus
mengelul kekurangan dan kelemahan2 kita dalam pelaksanaan tugasé-
otor.ri ini. schingga beberapa bidang masih belum begitu lant jar-
pen i lenggarasnnja dan hasilnjapun belum memadai sebagaimana jang
ki'a harapkan, .

Ada scdjumloh foktor-penjebab mengapa beberapa wewenang otonomi -
belum dapat Lita selenggarakan setjara memuaskan. FaktorZ itu ada
jang bersifat internal, ada pula iang bert jorak ﬂksternal; antara
lain '3

- ¥ekurangan pengalaman,.
Propinri Daersh Istimewa Atjeh termasuk daerah swatantra Jang-
umurnia relatif masih singkat, Berbeda dengan Propinsi2 di Dja
wa, maka kita dalam djaman pendjadjahan Beinp&a belum pernah =.
memperoleh kosempatan untuk mengurus rumah-tangga kita sendird,
Somua wewenang jang dilimpehkan oleh Pusat, bagi kita merupakan

persoaiang baru,

b) Kelemalkan aparatur.

Untuk 7 +chasilnia penjelenggaraan urusan2 otonomi, kita memer-
{ulean parscnil jang trampil dan berkeahlian dibidangnja. Ber -
tatun? ita menzalami keélebihan porsonil dalam segi kwantitas,
sehalinja dibidang kwalitas kita terus-menerus mengalami ke -
Laranpsn. Hekurangan ini mendjadi tambah parah karena recruit-
mesnt iang tidak berentjana, penempatan jang tidak tepat, diser
tai pula dengan pertimbangan2 politis dalam pengangkatan pega-
wal2 bara,

o) Kekurangan ﬂﬁna{biajﬁ.
Keuraspan dana/biaja telah merupakan penjekit krnnis bagi se-

mua daerahl sesesas=
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semua dnerah swatantra, termasuk Propinsi ﬁtjéh. Antara dona Jang
dapat disediakan dengan djumlah kebutuhan riil masih terpisah 3
djauh. DaerahZ mengharapkan perimbangan keuangan jang lebih lajak
" dari fusat, disamping harus menggall sumbereé keuangan daerah sens
diri dengan sekuat tenaga, baik setjara in;ansifikasilmaupun set jara
; ekstensifikasi, Kekurangan dana ini makin bertambah terasa, kargna&

kebutuhand pembansunan'jang mendesnk,

d) Kelemahan organisasi dan management.
Pelaksanaan tugas2 keswatantraan baru akan mentjapai hasil jang -
maksimal djika organisasi Pemerintah Dacrah tersusun dengan rapi,
; memiliki struktur jang pasti disertai dengan management jang ber =
proses dengan baik, Dalam bidang ini kelemahan kita masih agds me=
! njolek, schingga kesimpangesiuran dan overlapping dalam prosedure-
kerdja masih sering2 terdjadi, Kita menjusun struktur organisasi -
berdasarkan djumlah pegawai, bukan berdasarkan djenis dan djumlah-

pekerd jaan, sehingga management mendjadi "ngawur'.

é e) Kelemahan dibidang pembinzan, :
Pemerintah Pusat bertanggung djawab terhadap pembinaan daerah2 swa

1 " tantra. Selama ini terutama dizaman Orla tugas pembinaan inl kureng
mendapat perhatian, kalaupun ada hanja bersifat insidentil dan ti=-

dak terarah. Kita sendiripun kurang menaruh parhatiun terhadap penm
binaan Kobupaten dan Kotamadya, padahal Kabupaten dan Kotemadya =

merupakan pelaksanaZ. wewenang otonomi jang paling dekat dengan ma=
. g jarakat.

L Dijika kita telah menjadari kelemahan2 lkita dalam penjelenggaraan uru =
7 son2 otonomi Daerah, kitapun akan segsra mend jadd inuaf bahwa antara

| tjitaé dan realita masih terdapat djurang pemisah jang dalam. Begitu
pulalah antara bentuk UDaerah ‘stimewa' dengan kenjataan "isi otonomi"

jang talah.dilimpahkan.

Apabila kita manga&ukaﬁ studi komparatif terhadap seluryh Prqpinai di-

Indonesia, akan kita dapati hemja ada tiga Propinsi jang bersifat atau

chusus, jaitu D.C,I. Djakarta Raya. Propinsi Irian Barat serta Daerah-
Igtimewa Jogjakarta jang keistimewaannja hanja terletak dalam masaalah
Kepala Daerah. Propinsi Atjeh jang kita tjintal ini dalam persoalan isi
otonomi tidaklah sangat berbeda dengan Propinsi2 "piasa’ lainnja.

F;Kalau tjara menindjau masaalah ini kita lakukan setjara sepihak,tentu -
sadja kita akan ketjewa oleh kenjataan ini, Akan tetapf djika personlan
ini dapat kita pandang lewat horizon jang lebih luas, kekot jewaan itu~ '
sedikit banjaknja akan dapat kita atasi, Keistimewaan daerah ini dja =
nganlah selalu dan terlalu kita gantungkan kepada Pemerintah Pusat, =~

akan tetapl sseeseees . 2F
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akan tetapi harus lebih banjak kita dasarkan kepa&u 1niaiati£ kita
sendiri, barﬂasnrkan ussha dan ichtiar kita sendiri aabagai baha =

gian dari "egara Kesatuans

Dalam bidang peleksanaan unsur2 5jariat Islam misalnjaj kita dja =

ngan terlalu menggantungkan diri kepnda.adanja peraturanz atati pe=

ngesahan? Pemerintah, Kesaderan ber-sjariat jang mendalam dan me =

luas dikalangan masjarakat, harus &elalu kita djadikan titik-tﬁlak

agar "amar me'ruf, nahi mungkar" benar2 mendjadi kenjataan di-te =

ngah2 masjaraknt, denganh dorongan dan bantuan Pemerintah setjara =«

kontinu, gortd

Tumbuh dan mekarnja "Masjarakat Islamf tidak ditentukan dari atas,

akan tetapi harus dibina dan dipupuk dari bawahs Ini perupakan -

tantangan bagl kitaj dan djaowaban atas tgntangan ini akan menentu-

kan kalak apakah-tjorak "istimewa" kita ini dapat kita pertahankan

atau akan lenjapy Nama "Daerah Iatim&wﬁ“ getiap waktu dapat dihapus
dan dihilangkan, akan tetapi marilah kita berusaha dan ber-ichtiar-
supaja tjorak chas 'Masjarakat Tglam" didaerah ini dapat terus her=-
land juti

Dalam kessmpatan ini kirdnja kita perlu merenungkan kembali makna =
dari kalimat! "Pantjasila tidak bertentangan dengah Islam''y balk =
dalak kwalitasaja sebnged Aqidah maupun dalam keduddkannja sebagaie
Sjari'at, Dengan depikimh, pelaksanaan dan pengalamdn terhadap Pane
tjasila nkan berapti pula pelaksanaan sehzhagian unsurd Sjapi'at
Inlnn, Saja tidak mengatakan bahwa Pantjasila sama-sebangun dan ' <
identik dengan Il;nnﬁ Juna hendak saja garia-bawahi djuatry adala&:
Paqt#aliln tJukup 1#&! dan tjukun lywes terhadap pelaksanaan unnurz
Fjariat Islen hggi pumalqkanqa asal sadjn kita tjukup arif mempers
sunnkau tnurnﬂnian jang lopang inie

”ntuk ﬂaklud itv kttn memerlukan 4untu appreaeh baru, suatu tjara -
pendekatan Jang mengandung unsurd "applied’, Keigtimewaan Atjech die
tidang keagenanm marupakan kﬁnthnun Jang tidak dapat ﬁibaqtih,ke -
njataan $tu pendjadi sah bukan kapena penpakyan Cemerintsh 1Bw=t -
peraturan atap legiftimaal, akan tetapl djustru kerena djiwa nnsﬁn -
rakat Atjeh sendird{ membuktikan raalita ttu.

Pemerintah mendukung suatu funqui untuk mewdq‘uﬁk:m kaudja.htprun-
untuk seluruh rakjat, termasuk kesedjahteraan jang bersifat npiri -
tuil-keagamaan, Pelaksanaan unsur2 Sjariat Islam bagi masjaraskat =
Atjeh, merupakan pelakﬂnnaun urtuk momenuki kebutuham spirituil ne=
sjarakat, Akan tetapi, prakarsa pertama dan utama dalam hal ini he=
rus terletak dalsm tangan masjarakat sendiri, kemudian Pemerintah =
memberi dorongan dan bantuzn sehagaimana selama ini felzh ber-kali?

terbukti.
Eﬂ' Ejari?nt Iﬂlﬂm FasErsneana =

B -
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20, Sjari'at Islam disamping menjentuh masaalanh2 ubudijah, tidak kurang
f pula.méngatur segi?. jang bersifat mu'amalah, Saja berpendapat hahW§
. dalam segi mu'amalah ini kita masih sangat banjak mengaland kelema-
' han. Kelemahan kita dalam bidang ini; hendaknja dapat ségdru kita -

atasi, dengan tjara memanfaatkan program2 pembangunan Pemérinfah
Orde Saru dewasa ini dengan se-tepat2nja dan ﬂengﬁn se-balk2nja. Djika
. kita dapat mcmuhaﬁi bahwa usaha pembangunan mnrupaﬁan héhaginn da-
' ri Sjari'at Islam, dan kKalau kita sadar bahwa berpartisipasi dalam-
pembangunan merupakan "fardhu kifajah", Insja Allah kita akam sela-
lu mendapat petundjuk menudju kepada kKeridhaan Alahi, sehingga kita
skan mendjndi Mukmi# jang "se-imbang", sesuni dengan de'a jang selad
lu kita ulangz :

,Ji}!j;ﬂ:;fpﬂ*ﬁf \,ai \..3)
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L Dengan tjara pendekatan itu, kita mendaadi jakin bahwa status isti-
mewa bagl daerah kita benar2 akan mendjodi rehmat-kurnia, bukan -
: agab-malapstaka, Selandjutnja kitapun akan mampu melihat prospekl =

jang tjerah untuk masa2 mendatang.

[ﬂ- Saudara2 Ketua dan para Anggota Dowan jang terhormat,

1, Hari ini djuga adalah pembukaan masa sidang ke-I tahun 1971/1972
DPRD.GR Propinai Daerah Istimewa Atjeh dengapn atjara Fembrhasan-
Rentjana Anggaran Pendapatan-Bolandja Dagrah Frovinsi Paerah Is-
timewa Atjoh ¢nhun 1971/1972,

E Sebagaimana telph sama2 kita ketahui untuk trhun Anggeran 1969/«
}' 1970 Pemerimtah Vaerah telah menjisihkan sedjumlalh Rpe530 djuta~

; rupiak untuk biaja Pelita Doorah jang meliputi 153 prdjeks Djumlah
| jang dapat direalisir sebanjuk 146 projek demgan 41uml&h nenbi »

|  njann Rpe 458,438,516,95.

2, DPalam tohun lﬂ?ﬂflﬁ?l untuk anggaran Pelita Dagrah Rpe600,e djuta
Jang meliputy 148 buah projek dan-telah dapat dirauilntr sed jup~
lah 138 buak demgan pembiajaam Rp.ﬁﬂﬁ;lﬁﬁi}ﬂﬁi?ﬂi Untuh tahyr -
1971/1972 bagi pelaksanann Pelita Dnerah diriltjaqﬁhul lnidunlah
Npe715 djutn jang mana hal {n} dirasakan ?nrlu leud*pnt F:mhlh:-
san dari Dlwan Jth,

3, Bahwa untuk menmdjamin berhasilmja pelaksanaan jang effectil ange
garan Pendapatan dan Belandﬁa Dacrak tahyn 1971/1972 perly ada e
nja penjelenggaraan keusngan Dacrah jang batk, tertid ﬁﬁl ferva »
tur pnda Dinas? dan Lembaga Dacrah dalan 1ingkulg§n Pqnprl:?#lll

Daerah,

] DEnEﬂ.n ..’.--.,"--lll.l- -
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Kata Sambutan Pangdam- I Selaku
Ketua Muspida Propinsi Daepah Iztimewa Atjeh
Pada Ultah ke« XII PropoDista Dlm Sidang DPRD-GR,

— . e b e T Py e B S e e G e e e T G e e e T -

Assalamalailam wWeWe

Jth,S8dr,Gubsrnur/Kepala Paerah,
Walkil Ketua/lzwm- &nggoba Muspida Propinsi Daerah Isti-
- mawa .ﬂ.tjeh.

Jth,Sdr.Pimpinan/Para Anggota DPRD~GR Fropinsi Daerah =

Iztimewa Atjehe -

Jth, Para hagirin sekallsn,

Segala pudji bagl Tuhan Pentjipta AlameTuhan Jang Maha =
Esa jang telah memberikan Ralmat dan InajaheNja kepada kita se =
kallan , sehingga saat inl kita dapat bertemu peda pembuka en =
Sidang Pleno ke-l1 tahun 1971/1972 dalem rangka memperingati la -
hirnja Dasrah Istimewa AtjJeh Jang ke-XII,

Sementara ltu,kami merasa gembira dan berterima kasih -
atas kesempatan jang diberikan,untuk memberikan kata sambuten =
pada kesempatan ini,

Hadirin jang kami hormati,

Didalam memperingati Ulang Tshun Propinsi Yaerah Istime=
wa Atjeh jong ke-XTI in!, tentunja bukan sekedar memperingati ke
labiran wadehnje sn-sich, Kareha wadah itu hanja sskedar alate.
Alat inl ssjogjanja kita gunakan untuk mentjapei tudjuan,

Sebageialat, Fropinsl Daserzh Istimewa Atjeh Jang setjara
sah telah mendapat legalitas formil,perlu adanja pengembangan po
tensi jang ada,dibina,dibangun dan dimamfaatkan untuk masjapaket.

Dalam hal ini peranan mamisia sebagal pelaksana amat mem
nentukan , Maka mend Jadi kewadjiban badan2 executief ber=-sama=sa
maddngan legislaticf mendajn punsken potensi mamisies ini untuk =
mant japal tudjuan2 tadi, Pondeja gunaan dapat berwudjud keersh =
pembangunan materil maupun spritull, sesual dengan tudjuan Nasig
nal jang hoendek kita tJ)epalymasjersi adil dan mekmurs

8 julur Alhamdulillah,pendaja gunaan potensi manusia,sela
ma tumbuhnja Opde Baru ini dapat diamehkan,bshkan potensi mta}-ﬂ,,
Eun sudah dapat dimamfaatkan,terutama dalam rangka B ymbangunan -

«ma Tihun tahap. pertama( jang sekarang sudah tahun keetiga)
balau kite melihat setjara objektif hasil2? jang teleh -
ditjapal dalam masa kurang lobih dua tahun inl, kita dapat her =
bangga, sekalipun masih banjak ke-lemshan =kelamahannja,

Wilai rupish mendfadi mantep,harga staobll,target pen -
Aapatan Negare dapat torperuhi dan sebagainja, '

Oleh karena itu mendjadi kewadjiban bagi kita untuk te=
tap berpendirian,behwa tugas2 Jasional jang " program oriented -
atau djuga cchiovment oriented " itu perlu totep kita teruskan,

Penerusan tugnszZ Faclonal. ipu, tidak akan Zampu dilake
sanakean oleh satu plhak sadja tetapi partisipasi solurub potenal
Jang ada porlu diikut secxtaltan,

Untuk tidak terdjadi" chaos " dnlam partisipasi inj,per-
lu adenja suatu tjara jang schat,sesuatu sarana jang demokratis -
itulah Femilihan Unmum jang aken dilaksanakan pada tanggal 3 Djuli
1971 nanti, &

Pomilihan Ummn tidek sadja menjangkut tjara,tetapi harus
memperkuat landasannja, jaitu Pantjasila dan Undangz2Dasar 1945,

Berorti,Pemilihon Umum nantl harus mampu mencmpatkan ae-
tau memllih wakilz jang uiktan duduk di Lembaga2 Logistatif setjara
tepat, WakilZ itu antara lein harus berbudi luhur,schli dan bortag
wa kepada Tuhan Jang Maha Bsa, "

Untule ird izinkanlaoh kami mengulangl apa jang dikemika =
kan oleh Asisten Pribadi Presiden Majdjen Ali Murtopo,bshwa untuk
tetap mempertahankan keutuhan ketehenan Nagional dan eeseccesssse
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dan untuk tetap tegoknja Fantjasila dan Undang2Dasar 1¢5 " kita te
lah banjak memberikan pengorbanan, Tetapi selama 20 tahun lebih -
persoalan Nogara ternjata hanja dipguanakan untuk petualangan? po-
1itik bukan untuk kepentingan HNasionnl.

Menurut hemat kemi,apa jang dikemulktokan olch Majdjen All Hur
topo mengingatkan kepada kita sekalinn,bshwa kita djangan logi =
terd Jorumus kedalam kant jah peotunlaonse politik,sepertl mase lem-
pau jsng telah lkita lalui itu,

Hadirin jang saja hormati,

Untuk tidak terulang lagi keadaan semat jem itu,se jogjanje -

leh kita berusaha dan bekerdja keras terutama untuk masa2 monda =

tangg

Kita djangan lagi terlena di-nina bobokkan olsh hal2 jang ti
dak prindipil ,seperti soal gelar,namadan sebageinja.Ini hanjalsh

. merupakan kullt/bulan isi,.

Dgerah Istimewa bagli Atjeh,adalah gelar formil jang diberikan,
Gelar ind tidak ada artin]a sama sekall kalau hanja di-banggackan =-
gadja.

Jane venting menglsinja.Isi jang textdik adaleh karya2njata
Jang dihad!afl oleh masjarakats jaltu Pembangunan,baik rohaniah =
maypun lahirdi jah,

Begltu pula unsur2 sjariat Islam,dfangnan sekedar mendjadi

. kebanggaan, Yalam hubungan ini memurut hemap kami éf!.J!.ilem'a. kita sudah

mend Jadi. Muslim jang balk dengan sendirinja unsurd Sjlariat Islem =
itu adalah kowadjJiban jang seharusnja dipemibi. :
Dengan demikian,tidek diperlukon lapgl legalitas mamisia mae
napun., Karena Unsur2 Ejariat Islam itu merupakan perintah dari Tu-
han,scbagai mana jang=z tertjantum dalam kitab sutji Al-Qur'an.
Kite tidak akan mendapati satu ajatpun didalam Al-Qur'an
jang mewad jibkan adanje pengeschan dari monusia tentang apa jang -

.~ tolah dite ntukan oloh Tuhan,

ang eda ialah kawu.d:liban meleksanakan suruhan dan mnndja—
lummﬁnlaim d110ksanakan, sob a 1g adalen Muglim
Apabila ha sanakan, sohenarnja ia s uslinm -
b ahkin tigﬂ: adkan adg umat Iaslam inng ter-kotaks dalam
galong
enga.n palaapikiran taraah t kamim merasa bq;-kawadji‘mp pada
kogempatan ini, mﬁngad,jak umat Islam daerah ini ﬂiﬂ!ﬁ#ﬂjﬂ.%ﬁ#
Loo-nohuah Islami jeh dengan niat dan iﬁtikﬂt jang iehla ade
Kami joakin, Baldatun Thaibatun Wa-rabbun Ehnﬂn; qeha 3 a2
saran pokok dari perdjuangsn kita nlfan lebih dokat ‘dja an ppn’q a=
pa.l.eumjﬁ Insja Allahe
adirin jang kami hotmati,
Pada kescmpatan ini, keml ingin pula mong akan 'hqhwq. ka.-_
ml scbagal alat Portohanan Kcamanan dalam Thub u.nq a deng
gas=tugas Pemerintah Dewasae ini, tidak 1B.1.11 a ah mam =b nﬁ-up -
;pti:g g:ifkaanaan prngram.Pﬁnarin$ah dan manaaﬂkkan kquihwwaan a
amerin

ﬂaporti diketahul Guharmrﬂ{apala naara.h mﬂru,s
ang kun?ﬁ?ﬂ

i :a Tunggal di “merah jang bertanggung djawab dalam bi
craan,
Alat Pertahaman Keamanan ( HANKAM) bortang djawab d o=
lam bidang ;. :*ahanca Jen Os = pan. Kerena ity kﬂm an kosq -

djahteraan tidak bisa berdl:i setjara terpisah, “atu sama lain 'sa-

1ing menutup, Dengan kata lain keamanan dan Keded Jehterdan lpmga-
kan Dwi tunggzal,

Kiranja Peringatan Ul Tahun Propinsi Daerah Istimewsa &

Atjeh Jang ke=XIT ini,dapat didjadikandorongan sctjeara aktif-posi-
tif memperkokoh uurmitmant terhadap perdjusngan dalam rangka mene
tjapal tudjuan Nasql_hnnal kita. Sclamat berulang tahun, scmoga Kite
genantiaga diberi “aufiq dan Hidgjah oleh Tuhan Jang Maha Lsd,
Sckian, terima kasih, Wabillahl “aufiq alhidajah. ' e
Wassalamualailkum warahmatullahi wabarakatuh,

Kutaradja 26 Meli 1971.-
Panglima
dto
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